BAB VII WUy
KESIMPULAN N, L

Manusia dalam hubungannya dengan konsep desa, kala,
patra, ia tidak dapat melepaskan diri dari imanensi alam yaitu
ruang dan waktu. Tetapi melalui norma-norma yang lahir dari
suara hati (moral), manusia dapat mengambil jarak atau
melakukan transendensi terhadap alam, ruang dan waktu tersebut.
Selain itu da juga dapat menata dan memanfaatkan ruang dan
waktu sesuai dengan hakekat tuntutan inanusiawinya. Karena
pada dasmya manusia tidak sekedar mengungkap makna-makna
simbolik alam raya ini, tetapi lebih jauh menghayati dan
menangkapnya dan diwujudkan kembali sebagai alam baru yaitu
karya seni.

Begitu pula seni yang lahir di Bali, alam yang penuh dengan
ruang dan waktu religus melahirkan seni religius. Menyatunya seni,
adat dan agama menyebabkan seni Bali dikatakan seni adat atau
seni agama, seni yang sarat dengan nili-nilai religius. Agama
melahirkan tattwa, etika dan upacara yang dipercaya oleh
masyarakat Hindu di Bali sebagai dasar dalam cakra kehidupan.
Dalam menjalankan kerangka dasar ini masyarakat percaya dengan
konsep dualistis atau rwa bhineda. Rwa yang artinya dua dan

Ulwniedi yang artiinya berbeda, perlawanan, pertentangan. Dimensi
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dualistis atau rwa bhineda merupakan dasar kepercayaan agama
Hindu di Bali menuju keseimbangan hidup.

Dimensi ini tidak saja merasuk di dalam jiwa umat Hindu di
Bali di dalam melahirkan seni sakral, tetapi merasuk juga pada
penciptaan seni kriya tri matra atau togog profan. Hal ini tercermin
pada seni kriya tri matra atau fogog berjudul Bima Mencari Tirta
Kamandalu atau Tirta Pawitra dan Hanuman Duta karya 1 Ketut

Tulak yang dijabarkan dalam kesimpulan. sebagai berikut.

a. Konsep dualistis atau rwa bhineda.

Kemampuan Tulak dalam meracik konsep dualistis atau rwa
bhineda dalam karya seni kriya merupakan cermin luluh leburnya
dia dengan landasan hidup tersebut. Dalam karya terbarunya
berjudul Bima Mencari Tirta Kamandalu atau Tirta Pawitra dan
Hanuman Duta dapat diungkap kisah Bima gambaran Panca
Pandawa yang bersifat jujur, baik dan patuh  dihadapkan pada
raksasa Rukmana dan Rukmakala yang merupakan cermin sifat
jahat dan kelicikan Kurawa atau Suyudana dan Pendeta Druna.
Begitu pula pada karya berjudul Hanuman Duta, Hanuman adalah
utusan Rama Dewa yaitu titisan Dewa Wisnu turun kedunia untuk
menegakkan keadilan, pergi ke Alengka dan berhadapan dengan
raksasa Dada Aksa cermin kejahatan Rahwana. Keseimbangan

hidup yang digambarkan dalam kisah Bima Mencari Tirta
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Kamandalu atau Tirta Pawitra dan Hanuman Duta adalah kebaikan,
kebenaran selalu di atas segalanya. Kisah yang melahirkan
keteguhan jiwa, kesadaran diri pribadi, bersih diri yang disebut
juga dengan kisah panglukatan jagad. Begitu pula konsep dualistis
atau rwa bhineda tercermin juga pada posisi perang, karakter,

penerapan motif dan lain sebagainya.

b. Gramatika karya Tulak terkait dengan medium ungkap

Pertama media kayu. Diperkirakan mulai tahun 1970 Tulak
lebih banyak mempergunakan kayu suar dalam pembuatan seni
kriva tri matra atau togog. Begitu pula karyanya yang ierbaru
berjudul Bima Mencari Tirta Kamandalu atau Tirta Pawitra dan
Hanuman Duta Tulak memilih kayu suar. Alasan Tulak dalam
memilih kayu suar diantaranya masalah ukuran kayu, sampai
sekarang masih didapatkan kayu suar yang berukuran besar atau
yang diameter 100 - 250 cm. Karakter serat kayu suar cukup
menarik tidak kalah dengan kayu jati, tidak keras dan mudah
dipahat.

Kedua media motif. Motif merupakan salah satu elemen
penghias dalam seni kriya tri matra atau fogog di Bali. Kesan
mewah motif hias pada karya Tulak merupakan pengaruh
penerapan motif pada togog klasik Bali. Yang menarik dalam

penerapan motif adalah kreativitas Tulak dalam mengolah motif
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klasik Bali tersebut. Ia tidak sekedar menstransper motif lalu
dipindah dalam karya, tetapi meramu motif-motif tersebut menjadi
tampil baru sesuai dengan imajinasinya. Permainan manik-
manikan, draveri, lidah api, karang guak, bajra, cakra dan lainnya
yang sangat rumit, unik, dinamis dan crafmantship tinggi. Hal ini
merupakan cermin kematangan jiwa Tulak yang didukung oleh
keterampilan yang tinggi.

Ketiga media alat dan teknik. Alat yaitu pahat dan pangotok
merupakan hal yang sangat penting dalam pembuatan seni kriya.
Jumlah dan macam alat menentukan fungsi alat tersebut. Begitu
pula ketajaman pahat sangat menjadi perhatiannya, karena
tajamnya pahat merupakan cermin ketajaman jiwa, lewat mata

pahat jiwa kriyawan disalurkan untuk mewujudkan karya.

c. Fungsi karya I Ketut Tulak

Pertama fungsi personal.” Walau pun manusia adalah
makhluk yang hidup berkelompok dan selalu membutuhkan
bantuan orang lain, namun manusia mempunyai karakter yang
bersifat individu, manusia yang selalu memenuhi kebutuhannya
sendiri. Begitu pula Tulak seniman besar yang hidup tidak lepas
dari lingkungan keluarga dan masyarakat, karya yang diciptakan
tidak lepas dari kepuasan personal atau pribadi. ’fulak mengatakan

bahwa disaat karyanya dibeli orang, ia berusaha tersebut, namun
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sakit yang menusuk hulu hati ditahannya sendiri. Perginya karya
dibawa pembeli seakan hatinya dibelah secara paksa. Pernyataan
ini merupakan cerminan fungsi personal karya kriya I Ketut Tulak.

Kedua fungsi sosial. Lepas dari rasa ego di atas, gugatan
akan tanggung jawab sebagai seorang kepala keluarga atau sebagai
gantungan kelangsungan hidup rumah tangga mengharuskan
Tulak untuk mengalah atau menahan dan menyembunyikan sakit
hatinya. Konskuensi di dalam memenuhi kebutuhan sosial ini
mengharuskan karya-karya yang diciptakan dijual atau dimiliki
orang lain. Selain itu fungsi sosial dalam karya Tulak berjudul Bima
Mencari Tirta Kamandalu atau Tirta Pawitra dan Hanuman Duta
dapat dipetik dari tema dibalik karya tersebut yaitu = suatu kisah
perjuangan, pertentangan, . perlawanan untuk = menegakkan
kebenaran demi tercapainya keharmonisan dan juga keseimbangan
hidup. Tampilnya Bima dan juga Hanuman merupakan perwujudan
tokoh yang mencerminkan kepahlawanan, memegang teguh
kebenaran, taat kepada janji, pemberani, dan patuh terhadap
perintah atasan atau guru, suatu sifat yang patut ditauladani bagi
generasi di jagad raya ini.

Tulak adalah seorang seniman yang budiman, seniman yang
dihasilkan dari racikan tattwa yang bersumber dari Agama Hindu,

kreativitas dan keterampilan. Kristalisasi dari pengembaraan Tulak
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dalam mencari jati diri di dalam berkarya seni melahirkan rumusan
mimpi ring hidup. Rumusan ini merupakan penjabaran dari Iswara
mulih manjing ring hidep yang melahirkan teori Tulak tentang
penciptaan seni yaitu Cipta Puput Ring Hidep.

Toeri Tulak ini merupakan dimensi tiga dalam penciptaan
seni kriya yaitu: Pertama cipta puput tattwa (penguasaan teori)
melahirkan konsep Kedua cpta puput teknik atau keterampilan
dalam melahirkan craftmanship (menyangkut bahan, alat, teknik).
Ketiga cipta puput dalam mencari jati diri  (kreativitas) yang

melahirkan gaya.
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